BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dilihat dari proses pembelajaran siswa dengan penggunaan beberapa metode
pembelajaran pada suatu penyampaian materi dikatakan sudah tepat untuk
penyampaian materi kepada siswa sekolah tingkat menengah. Dari masalah yang
telah dirumuskan, penggunaan metode ceramah, metode demonstrasi, metode drill,
metode imitasi, metode tanya jawab, dan. metode tutor sebaya dalam proses
pembelajaran tari Sekapur Sirih.

Penerapan keenam . metode pembelajaran tersebut pada kegiatan
ekstrakurikuler “tari ~di SMP “Negeri 5 Merlung diperjelas dengan proses
pembelajaran awal selalu. dibuka “oleh guru” pembimbing ' dengan berbagai
penjelasan tentang proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori dari metode
ceramah yang mengutamakan-.penjelasan.-tentang-proses pembelajaran yang
dilakukan pada awal pertemuan. Kemudian pelatih"-mencontohkan berbagai gerak
yang diikuti oleh seluruh siswa“dan dilakukan secara berulang guna melatih
kelenturan pinggang saat melakukan gerak dan juga untuk melatih hafalan siswa
mengenai gerak yang diajarkan, hal ini sesuai dengan teori dari metode imitasi dan
teori dari metode drill yang mengutamakan pemeragaan gerak dari pelatih yang
diikuti oleh siswa yang dilakukan berulang kali pada proses pembelajaran yang
dilakukan dari awal pertemuan sampai pertemuan kelima. Aakhir pertemuan selalu
ditutup dengan evaluasi oleh pelatih materi ekstrakurikuler dan juga guru

pendamping ekstrakurikuler. Hal ini sesuai dengan teori dari metode tanya jawab
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yang mengutamakan tentang proses evaluasi yang dilakukan di akhir pertemuan
pada setiap pertemuan. Pada pertemuan 4 dan 5 siswa datang lebih awal untuk
berlatih mandiri mengenai materi gerak tari yang telah diberikan dan dipraktikkan
bersama oleh pelatih dipertemuan sebelumnya, hal ini sesuai dengan teori metode
demonstrasi yang mengutamakan pembelajaran yang dilakukan dengan cara
praktikum agar siswa bisa melihat, memperhatikan, lalu mempraktikkan secara
langsung secara mandiri atas materi yang telah diberikan oleh pelatih.

Berdasarkan pengalaman siswa menunjukkan hasil gerak dari tari Sekapur
Sirih yang diajarkan sudah tepat dengan gerakan tari asli walaupun diajarkan secara
turun-temurun, Metode pengajaran yang dipakai setiap tahunnya sama yaitu
Metode tutor sebaya. Meskipun metode yang diajarkan cenderung monoton namun
pembelajaran ini menjadi-solusi dengan Ketidak-adanya pelatih ahli dalam bidang
tari. Metode pembelajaran tutor sebaya merupakan salah satu metode pembelajaran
yang paling menonjol digunakan pada saat proses pembelajaran Tari Sekapur Sirih
pada kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 5 Merlung. Metode ini berfokus
pada siswa. Ciri khas pada metode pembelajaran tutor sebaya ini adalah diajarkan
oleh salah satu alumni SMP Negeri 5 Merlung dan siswa kelas IX yang mengajar
berdasarkan pengalamannya dalam belajar tari Sekapur Sirih dan merupakan siswa
unggulan dalam kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 5 Merlung Jambi, hal
tersebut sesuai dengan pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya yang

merupakan pembelajaran dengan sesama siswa.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang Metode Pembelajaran Tari Sekapur Sirih
pada Kegiatan Ekstrakurikuler Tari di SMP Negeri 5 Merlung Jambi terdapat
beberapa kelebihan dan kekurangan saat penelitian dan beberapa hal yang perlu

diperhatikan yaitu:

1. Pihak SMP Negeri 5 Merlung Jambi kiranya lebih memperhatikan
ekstrakurikuler tari untuk meningkatkan tenaga pengajar yang ahli dalam
bidangnya agar proses- pembelajaran_ tidak monoton dan kegiatan
ekstrakurikuler lebih meningkat.

2. Diharapkan kepada semua pendidik khususnya guru agar dapat menerapkan
metode pembelajaran yang lebih-menarik sehingga dapat meningkatkan
perhatian dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan langkah<langkah dalam penerapan

metode tutor sebaya lebih.detail sehingga proses pembelajarannya efektif.
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